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LAMPIRAN 1
TANAMAN UJI

Gambar V1.1 Tanaman Kopi Arabika (Coffea Arabica L.) Java Preanger
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LAMPIRAN 2
DETERMINASI TANAMAN

(INDONESIAN INSTITUTE OF SCIENCES) )
PUSAT PENELITIAN BIOLOGI :

LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA :E

(RESEARCH CENTER FOR BIOLOGY)

L"’l Citunong Serence Center. J1. Raya Jokana - Bogor KM 46 Cibinong 16911
Telp. (+62 21) 87907636 - K7907604. Fax. 87907612
Website: www biodog lipi.go.ad

Cibinong, 05 Maret 2018

Nomor % 1805/1PH.1.01/lf.07/lll/2018

Lampiran

Perihal : Hasil ldentifikasi/ Determinasi Tumbuhan
Kepada Yth.

Bpk/Ibu/Sdr(i). 8indi Sukmawati Sofwan

NPM 12404114035

Mhs. Univ. Garut

Fak, MIPA

Jalan Jati 42 B Tarogong Kaler Garut

44151

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi tumbuhan yang
Saudara kirimkan ke *“Herbarium Bogoriense”, Bidang Botani Pusat Penelitian
Biologi-LIPI Bogor, adalah sebagai berikut :

No. No. Kol. \ Jenis 1 Suku
1 Coffee Fruits Coffea Arabica L. l Gentianales

)

Demikian, semoga berguna bagi Saudara
~KepalaBidang Botani
Pusat Pénhclitian Biologi-LIP,

‘ ' /
. ( i / -
Lt fJoeni Setiio Rahajoe

% NIP, 19670624 1993032004

75 i
D \Ident 2018 Sindi Sukmawati Sofwan.doc/15-DG Page 1 of

Gambar V1.2 Hasil Determinasi Tanaman Kopi Arabika (Coffea Arabica L.)
Java Preanger
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LAMPIRAN 3
PROSES EKSTRAKSI SIMPLISIA

100 gram serbuk simplisia

- Ditambahkan 200 mL metanol 96%
- Dimaserasi 1 x 24 jam
- Disaring dengan kertas saring

l

A4

Filtrat

Ampas

- Ditambahkan150 mL metanol
96%

- Dimaserasi 1 x 24 jam

- Disaring dengan kertas saring

- Diulangin 1 x 150 mL

l l

Filtrat Ampas

Ekstrak metanol cair

- Diupakan dengan rotary evaporator
- Dipekatkan di atas waterbath

Ekstrak metanol kental

Gambar V1.3 Bagan proses ekstraksi



LAMPIRAN 4
PENGUKURAN FENOL TOTAL

1. Pengukuran Panjang Gelombang Asam Galat

Larutan asam galat1000
png/mL

A

y

Ditambah 500 pL folin
Cio-calteu, kocok sampai
homogeny

Pada menit 8 ditambah 4 mL
Natrium carbonat 7,5%, kocok
sampai homogeny

Ditambah aquades ad 10 mL

Inkubas

i larutan

A

y

Ukur absorban

Gambar V1.4 Bagan pengukuran fenol total
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LAMPIRAN 4

PENGUKURAN FENOL TOTAL
(LANJUTAN)

2. Variasi Konsentrasi Larutan Asam Galat

Larutan asam galat diencerkan menjadi
konsentrasi 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm,
40 ppm, dan 50 ppm.

- Ditambah 500 pL folin Cio-
calteu, kocok sampai homogen

- Pada menit 8 ditambah 4 mL
Natrium carbonat 7,5%, kocok
sampai homogen

- Ditambah aquades ad 10 mL

y

Inkubas

i larutan

y

Ukur

Gambar V1.4 Bagan pengukuran fenol total
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LAMPIRAN 4

PENGUKURAN FENOL TOTAL
(LANJUTAN)

3. Pembuatan dan Pengukuran Larutan Uji

Larutan ekstrak 1000
pg/mL

y
Labu ukur 10

Ditambah 1 mL ekstrak

- Ditambah 500 pL folin ciocolteu,
kocok sampai homogeny

- Menit ke 8 ditambah 4 mL natrium
carbonat 7,5%, kocok sampai

homogen

Ditambah aquades ad 10 ml

y
Inkubasi larutan

\ 4

LJkur ahsorban

Gambar V1.4 Bagan pengukuran fenol total



LAMPIRAN 5
PEMBUATAN LARUTAN STOK DPPH

Serbuk DPPH

A\ 4

Ditimbang sebanyak 10 mg dengan menggunakan
wadah botol timbang

\4

Dilarutkan dengan metanol PA dalam botol timbang

Dimasukan kedalam labu ukur 100 mL dan ditepatkan
volumenya hingga tanda batas, kemudian dikocok

A 4

Dimasukan kedalam botol berwarna gelap dan dilapisi
alumunium foil

Gambar V1.5 Bagan pembuatan larutan stok DPPH
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LAMPIRAN 6
PENENTUAN PANJANG GELOMBANG MAKSIMUM DPPH

Dipipet larutan DPPH 100 ppm sebanyak 4 mL +
1 mL metanol PA

y

Dimasukan kedalam vial berwarna gelap, dikocok
dan dilapisi alumunium foil

A\ 4

Di inkubasi ditempat gelap selama 30 menit pada
suhu kamar

Diukur dengan menggunakan
Spektrofotometer Visibel pada panjang gelombang 400 nm-
800 nm

Diperoleh panjang gelombang maksimum DPPH
dengan melihat absorban terbesar

Gambar V1.6 Bagan penentuan panjang gelombang maksimum DPPH
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LAMPIRAN 7
PEMBUATAN LARUTAN STOK VITAMIN C

Serbuk vitamin C

Ditimbang sebanyak 100 mg dengan menggunakan
wadah botol timbang

|

Dilarutkan dengan metanol p.a dalam botol
timbang

|

Dimasukan kedalam labu ukur 100 mL dan ditetapkan
volumenya hingga tanda batas, kemudian dikocok

|

Dimasukan kedalam botol berwarna gelap dan dilapisi
alumunium foil

Gambar VI.7 Bagan pembuatan larutan stok vitamin C
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LAMPIRAN 8
PENGENCERAN LARUTAN STOK VITAMIN C

Larutan stok vitamin C

A

Diencerkan menjadi konsentrasi 1 ppm, 2 ppm, 3
ppm, 4 ppm, 5 ppm, dan 6 ppm.

\4

Dari larutan stok vitamin C 1000 ppm diambil sebanyak
10 pL (1 ppm), 20 pL (2 ppm), 30 (3 ppm), 40 pL (4
ppm), 50 pL (5 ppm), 60 pL (6 ppm).

v

Dimasukan kedalam labu ukur 10 mL sesuai dengan
masing-masing konsentrasi dan ditepatkan volumenya
hingga tanda batas, kemudian dikocok

|

Dimasukan kedalam vial berwarna gelap dan diberi

label sesuai dengan konsentrasi

Gambar V1.8 Bagan pengenceran larutan stok vitamin C
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LAMPIRAN 9
PENGUJIAN ANTIOKSIDAN EKSTRAK

Ekstrak kopi natural proses dan honey proses

A 4

Dibuat berbagai konsentrasi 20ppm, 30ppm, 40ppm, 50ppm,
60ppm, 70ppm (natural proses) dan 250ppm, 260ppm,
270ppm, 280ppm, 290ppm, 300ppm (honey proses).

\4

1 mL ekstrak di tambahkan 4 mL DPPH

Dimasukan kedalam vial berwarna gelap dan diberi
label sesuai dengan konsentrasi

Gambar V1.9 Bagan pengujian antioksidan ekstrak
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